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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk selalu memperhatikan kualitas layanan yang
akan diberikan kepada pengguna. Hasil observasi menunjukkan bahwasanya
koneksi internet MTsN 1 Banda Aceh kurang stabil dikarenakan banyaknya
pengguna yang terhubung kedalam jaringan serta pengalamatan jaringan tidak
diimplementasikan dengan baik. Penelitian ini menghasilkan analisis jaringan
LAN serta desain jaringan untuk laboratorium MTsN 1 Banda Aceh. Pada saat
membangun jaringan dalam wilayah sekolah sebaiknya diperhitungkan kembali
Quality of Service. QoS merupakan metode pengukuran seberapa baik suatu
layanan jaringan yang disediakan. Parameter QoS terdiri dari throughput, delay,
jitter, dan packetloss. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik analisis statistik deskriptif. Pengumpulan data dengan menyebarkan
kuesioner, kemudian data tersebut dihitung dengan program menggunakan
aplikasi IBM SPSS. MTsN 1 Banda Aceh menyediakan layanan internet pada
sekolah nya. Oleh karena itu, sangat diperlukan pengukuran untuk mengetahui
seberapa baik kualitas layanan yang telah disediakan. Hasil dari data kuesioner
untuk variabel QoS pada laboratorium MTsN 1 Banda Aceh dapat diketahui
bahwa delay 63% “sedang”, packetloss 59% “sedang”, throughput 65%
“sedang”, jitter 61% “sedang”, dan variabel jaringan internet 62% “sedang”.
Maka jaringan internet pada laboratorium MTsN 1 Banda Aceh dikategorikan
“Kurang Memuaskan”.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era digital penggunaan teknologi komputer tidak akan pernah
terlepas dalam dunia pendidikan, Teknologi komputer akan terus berkembang
hingga setiap sekolah diwajibkan mengikuti perkembangan teknologi supaya
sistem pembelajaran yang diterapkan disekolah dan pandangan setiap murid terus
berkembang sesuai dengan zamannya [1]. Komputer, software, dan perangkat
jaringan adalah bagian dari jaringan komputer mereka bekerja bersama dalam satu
area yang disebut jaringan [2]. Luasnya jaringan komputer banyak menciptakan
kemudahan mengakses informasi yang sangat cepat bahkan realtime. Efektifitas
serta efisiensi mampu dicapai yang akhirnya menghasilkan produktifitas kerja
yang tinggi. Berawal dalam memenuhi kebutuhan dari suatu institusi dan sekolah
cukup diperlukan desain jaringan komputer yang sangat luas karna perkembangan
teknologi ini telah merambah kedalam ranah pendidikan, spesifiknya di
lingkungan sekolah maka kebutuhan umum akan jaringan komputer atau biasa
disebuat akses internet harus ditempati di setiap ruangan-ruangan sekolah [3].

Saat ini banyak sekolah menggunakan teknologi komputer yang terhubung
dengan internet untuk proses pembelajaran. Teknologi jaringan digunakan sebagai
sarana komunikasi melalui internet seperti contohnya media bagi guru untuk
memberikan tugas kepada siswa, media infromasi sekolah kepada masyarakat dan
fungsi lainnya. Teknologi jaringan terlebih dahulu dirancang agar mendukung

fungsionalitas internet disebuah sekolah. Untuk menciptakan teknologi jaringan



yang baik maka diawali dengan merancang desainnya sesuai dengan kebutuhan.
Pengembangan jaringan komputer ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dan pengelolaan administrasi sekolah sehingga proses belajar mengajar dapat
dilaksanakan dengan baik [4]. Local area network (LAN) merupakan jaringan
pribadi di dalam gedung atau kampus yang membentang hingga beberapa
kilometer. LAN biasanya digunakan untuk menghubungkan komputer pribadi dan
workstation di kantor perusahaan dan sekolah untuk berbagi sumber daya

misalnya printer, scanner, dll yang saling bertukar informasi [5].

MTsN 1 Banda Aceh memiliki 2 ruang laboratorium terdiri dari ruang
jaringan komputer dan ruang multimedia masing-masing ruang memiliki 60
komputer total keseluruhannya ada 120 komputer yang menggunakan jaringan
internet Local Area Network (LAN) dari hasil observasi yang peneliti lakukan
dengan bapak kepala laboratorium menunjukkan bahwasanya koneksi internet
MTsN 1 Banda Aceh kurang stabil dikarenakan banyaknya pengguna yang
terhubung kedalam jaringan local area network secara bersamaan. Permasalahan
yang terdapat pada laboratorium MTsN 1 Banda Aceh adalah belum adanya
pemetaan jaringan laboratorium, sedangkan metode yang digunakan quality of
service yang berguna sebagai pengukur kualitas koneksi jaringan internet tujuan
dari quality of service menyediakan kualitas jaringan yang berbeda untuk berbagai

macam kebutuhan layanan disebuah jaringan IP.

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti mengusulkan solusi dengan
menganalisis sekaligus merancang model jaringan menggunakan aplikasi cisco

packet tracer untuk pemetaan jaringan dan pengukuran kualitas koneksi jaringan



internet pada laboratorium MTsN 1 Banda Aceh untuk membantu meningkatkan
kualitas laboratorium. Dengan fokus judul penelitian yaitu “Analisis dan Desain
Model Jaringan Komputer Pada Laboratorium MTsN 1 Banda Aceh Untuk

Penunjang Simulasi Ujian ANBK Siswa”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dibahas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil analisis jaringan LAN pada laboratorium MTsN 1
Banda Aceh ?

2. Bagaimana mendesain model jaringan LAN pada laboratorium MTsN 1
Banda Aceh menggunakan cisco packet tracer untuk penunjang simulasi

ujian ANBK siswa ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis jaringan LAN pada laboratorium MTsN 1 Banda
Aceh.

2. Untuk membuat desain model jaringan LAN pada laboratorium MTsN 1
Banda Aceh menggunakan cisco packet tracer untuk penunjang simulasi

ujian ANBK siswa.

1.4 Batasan Penelitian

Melihat luasnya ruang lingkup pembahasan dan permasalahan yang
dibahas berkaitan dengan jaringan komputer dan internet, maka skripsi ini perlu
dibatasi pada pembahasan yang lebih terarah. Dalam hal ini dibahas batasannya

yaitu:



1. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan jaringan
LAN (Local Area Network) dan jenis topologi yang digunakan adalah
topologi tree.

2. Fokus Penelitian ini pada ruang laboratorium MTsN 1 Banda Aceh.

3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quality of Sevice
(Qo3).

4. Jaringan yang dibangun menggunakan cisco packet tracer dan windows

k1L

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

a. Menyempurnakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
strata satu (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Islam Negeri Ar-
raniry.

b. Meningkatkan pemahaman peneliti mengenai teknologi informasi
khususnya dalam “Analisis dan desain model jaringan LAN pada
laboratorium MTsN 1 Banda Aceh “.

2. Bagi Universitas

a. Untuk menentukan keterampilan mahasiswa dalam menghadapi
materi-materi yang diperoleh dalam perkuliahan.

b. Untuk menentukan kemampuan mahasiswa saat mengaplikasikan

ilmunya yang nantinya akan dijadikan bahan penilaian.



3. Bagi Sekolah
a. Memperluas jaringan LAN pada laboratorium MTsN 1 Banda
Aceh.
b. Menghemat biaya pengeluaran pada laboratorium MTsN 1 Banda
Aceh.
c. Mendesain pemetaan jaringan LAN yang cocok pada laboratorium

MTsN 1 Banda Aceh.

1.6 Relevansi Penelitian Terdahulu

Table 1. 1 Penelitian Terdahulu

No Judul Metode Hasil Penelitian
1. Perancangan Infrastruktur NDLC | Menghasilkan desain
Jaringan Komputer dengan pengukuran
Menggunakan Fiber Optic dan analisis jaringan
dengan Metode Network fiber optic

Development Life Cycle
(NDLC), (Umar Ali

Ahmad, 2021) [6].

2. Analisis Jaringan LAN di QoS Pengukuran jaringan
SMK 5 Telkom Banda Aceh menggunakan metode
(Suhaila, 2019) [7] QoS (Quality Of

Service) berbasis
mikrotik, dengan

topologi jaringan Star




3. Analisis Kinerja Jaringan QoS Menganalisis kinerja
Wireless LAN jaringan serta
Menggunakan Metode QoS Mengimplementasika
(Quality of Service) di n jaringan WLAN

Perpustakaan SMK Negeri
5 Bandar Lampung (Tri

Rachmadi, 2021) [8]

4 Analisis dan Perancangan NDLC | Merancang dan
Jaringan Komputer di mengimplementasikan
Sekolah Menengah Pertama Jaringan Komputer di
(Aprilyano Ekklesia SMP Negeri 1
Tangkowit, 2021) [9] Remboken

5. Perancangan Jaringan NDLC | Menghasilkan desain
Wireless Access Point jaringan dengan
Menggunakan Packet menggunakan
Tracer dengan Metode konfigurasi access
Pengembangan NDLC point

(Dedi Haryanto, 2022) [10]

Secara umum perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
terdapat pada segi variabel penelitian, lokasi penelitian, tahun penelitian dan
teknik analisis data. Variabel penelitian yang digunakan adalah Quality of Service

(dependent) dan jaringan internet (independent), lokasi penelitian berpusat pada



laboratorium komputer dan laboratorium multimedia MTsN 1 Banda Aceh, tahun
penelitian dilaksanakan pada tahun 2023 sedangkan teknik analisis data yang

digunakan adalah statistik deskriptif pada penelitian kuantitatif.



BAB I1

LANDASAN TEORITIS

2.1 Pengertian ANBK

Asesmen Nasional Berbasis Komputer atau sering kita sebut sebagai
ANBK merupakan bagian dari penilaian/evaluasi guna memantau perkembangan
mutu pendidikan baik dari tingkat dasar hingga tingkat atas yang diselenggarakan
olen kemdikbudristek sebagai pengganti (UNBK) Ujian Nasional Berbasis
Komputer [11].

ANBK maupun simulasi dilaksanakan secara online karena itu dibutuhkan
teknologi digital dan internet yang selalu seimbang dan memadai agar kegiatan
dapat berjalan dengan lancar tanpa hambatan, dan juga mempunyai satu atau dua
komputer proctor yang berguna untuk melihat token. Sebelum pelaksanaan ANBK
terlebih dahulu dilaksanakan simulasi guna memperkenalkan bentuk-bentuk soal
dan tata cara penggunaan perangkat komputer kepada peserta ANBK

Penilaian ANBK sesuai dengan tiga instrumen yang telah menjadi bagian
evaluasi pemerintah guna meningkatkan keterampilan pendidikan bangsa
indonesia, diantaranya:

1. Evaluasi pertama pada Asesmen Kompetensi Minimum yang
digunakan untuk menguji literasi membaca dan literasi matematika
(numerasi) para siswa.

2. Evaluasi kedua pada Survei Karakter yang digunakan untuk menakar
tingkah laku siswa, keyakinan, dan tabiaat yang menggambarkan

kepribadian siswa.



3. Evaluasi ketiga pada Survei Lingkungan Belajar yang digunakan untuk
menilai kualitas mulai dari aspek input dan proses pembelajaran di
ruang sekolah ataupun pada jenjang satuan pendidikan [12].
2.2 Pengertian Jaringan Komputer

Layaknya sistem terdiri dari komputer-komputer yang dirancang khusus
agar saling bertukar sumber daya seperti halnya mesin printer dan lain
sebagainya, cara user berinteraksi melalui email atau pesan instan dan cara user
mengakses/menggali informasi (browser) itu disebut sebagai jaringan komputer
[13]. Sasaran utama sebuah jaringan komputer ialah upaya dalam mencapai
targetnya, selurun komponen pada jaringan komputer dapat meminta sekaligus
menawarkan pelayanan. Peran klien (client) sebagai peminta/penerima layanan.
Kebalikannya, Peran peladen (server) sebagai pemberi/pengirim layanan. Model
ini biasanya disebut dengan sistem client-server, pastinya semua aplikasi jaringan
komputer menggunakan sistem client-server [14].

Maka dapat disimpulkan bahwa jaringan komputer bisa memidahkan
sejumlah informasi atau data dari satu jaringan kepada jaringan lainnya, oleh
karena itu setiap pengguna yang terhubung dengan jaringan komputer bisa dengan
mudah bertukar data/dokumen, pengguna juga mudah mencetak apasaja meskipun
dengan printer yang sedang digunakan bersama (untuk pengguna lain).

Berdasarkan kriterianya dibedakan menjadi 4 bagian, diantaranya:
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2.1.1 Berdasarkan distribusi sumber informasi/data
a. Jaringan Terpusat
Dalam jaringan terpusat terdapat komputer client server
yang akan berperan ibarat penghubung dalam menggali sumber
informasi/data dari komputer server.
b. Jaringan Terdistribusi
Jaringan terdistribusi ialah gabungan/kombinasi keduanya
dengan jaringan terpusat oleh karena itu ada banyak komputer
server yang sama-sama terhubung dengan client menyusun sistem
jaringan tertentu [15].
2.1.2 Berdasarkan Jangkauan Geografis
a. Local Area Network (LAN)
Jaringan LAN atau sering disebut jaringan area lokal
merupakan jaringan yang memungkinkan perangkat keras dan
perangkat lunak saling bertukar informasi dalam wilayah khusus.

Jaringan area lokal senantiasa dapat mengelilingi wilayah yang cukup

sempit. Contohnya, anda hanya bisa sampai pada bangunan utama [16].

= ml

Gambar 2. 1 Local Area Network (LAN)
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b. Metropolitan Area Network (MAN)

Jaringan MAN singkatnya dengan posisi yang cukup luas
dibandingkan jaringan LAN, namun sangat terbatas bila dibandingkan
dengan jaringan WAN, karena jaringan ini berada di pertengahan
antara LAN dan WAN, cakupannya membentangi suatu kota. MAN

mampu menyambungkan jaringan LAN yang wilayahnya berjarak.

Gambar 2. 2 Metropolitan Area Network (MAN)
c. Wide Area Network (WAN)

Dirancang guna menyambungkan beberapa komputer yang
letaknya jauh seperti wilayah yang cukup luas, sebagaimana
menghubungkan satu kota dengan kota yang lain didalam suatu negara
atau bahkan benua, Contoh penerapan WAN terletak pada keterkaitan
gedung utama dengan gedung cabang yang terletak pada setiap

wilayah [17].
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Gambar 2. 3 Wide Area Network (WAN)

2.1.3 Berdasarkan Media Transmisi Data
a. Jaringan Berkabel (Wired Network)

Kabel jaringan dibutuhkan guna menyambungkan komputer
yang satu dengan komputer lainnya. Kabel jaringan bekerja untuk
mentransfer data atau informasi berbentuk sinyal listrik antara
komputer yang saling terhubung.

b. Jaringan Nirkabel (Wireless Network)

Jaringan nirkabel tidak memerlukan kabel dalam berbagi
informasi atau data antar komputer, namun memamfaatkan gelombang
elektromagnetik dalam membagi sinyal informasi antara komputer

lain dengan komputer yang lain [18].

2.1.4 Berdasarkan Peranan Komputer dalam Proses Data
a. Jaringan Client-Server
Masing-masing server dan client mempunyai satu bahkan lebih

dari satu komputer untuk jaringan ini. Tugas komputer yang satu
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bertindak sebagai server untuk menyediakan fasilitas/informasi
kepada komputer lain, sedangkan client tugasnya
meminta/memerlukan informasi tersebut dari server, Maka komputer
client dapat bertindak sebagai penghubung dalam mengelola
dokumen-dokumen penting yang ada dikomputer server, karena
komputer server sebagai pemberi segala data-data penting yang
dibutuhkan oleh client.
b. Jaringan Peer-to-peer

Komputer client ataupun server tidak berlaku pada jaringan ini,
setiap komputer dapat mengirim dan menerima informasi sehingga
dapat bertindak sebagai client dan sebagai server [19].

2.1.5 Berdasarkan Topologi Jaringan

Topologi jaringan merupakan proses beberapa komputer terhubung
dengan beberapa komputer yang lain guna membangun sebuah jaringan.
Dalam menentukan jenis topologi yang tepat akan sangat mempengaruhi
kecepatan koneksi saat berkomunikasi. Oleh karena itu perlu ditelaah kembali

beberapa keunggulan serta kelemahan dari masing-masing jenis topologi [20].

a. Topologi Bus

Pada topologi bus memiliki jalur umum berupa garis lurus.
Ciri khasnya setiap perantara saling berpegangan satu sama lain,
dalam artian jika diantara satu perantara terhenti, maka semua
perantara akan ikut padam dan sulit untuk tersambung, akan tetapi

tidak membuat jalur terkunci.
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Adapun keunggulan topologi bus terletak pada tarif
pemasangannya bisa dikategorikan sangat ekonomis karena kabel
yang digunakan cuma sedikit. Topologi ini cukup sederhana dan

mudah digunakan.

BUS Topology

H &
s U s

Gambar 2. 4 Topologi Bus

b. Topologi Star

Umumnya menggunakan switch/hub  ketika hendak
menggabungkan satu client dengan client yang lain. Topologi star
atau seringkali disebut sebagai topologi bintang.

Jaringan ini amat terikat dengan terminal pusat.
Kelemahannya jika switch/hub merupakan pusat/inti  yang
bermasalah maka seluruh komputer yang menggunakan topologi
tersebut juga akan bermasalah. Dan sangat memerlukan kabel yang
banyak, sehingga taksiran yang disediakan terbilang cukup mahal.

Keuntungan utama dalam menggunakan topologi star, bila
terjadi masalah pada beberapa komputer maka jaringan pada

topologi ini tetap mampu bekerja dan komputer yang lain tidak akan
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terpengaruh. Tingkat keamanan secara signifikan lebih baik daripada

topologi bus [21].

Gambar 2. 5 Topologi Star

c. Topologi Ring

Topologi ring menyambungkan dua atau lebih komputer
dalam bentuk ring dan setiap rangkaian node itu sama-sama
terhubung. Data akan disebar ke masing-masing node dan informasi
yang diterima akan diselidiki, Jika alamat (komputer) cocok maka

paket akan berhasil diterima [22].

Gambar 2. 6 Topologi Ring
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d. Topologi Mesh

Topologi Mesh menyambungkan setiap komputer secara
langsung. Maksudnya, seluruh komputer akan sama-sama terhubung
dalam sebuah jaringan sehingga bisa berkomunikasi. Topologi mesh
adalah topologi yang cukup akurat dan tepat dalam memilih banyak
rute. berperan penting dalam membentuk jalur persiapan ketika jalur

lain bermasalah.

Gambar 2. 8 Topologi Tree
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e. Topologi Tree
Rancangan LAN nya rada mirip seperti topologi bus.
Kelemahan topologi tree seumpama komputer yang di level utama
menghadapi kesulitan, maka perangkat yang terletak dibawah juga
akan kesulitan. Keuntungan topologi tree ia mempunyai jaringan
yang besar bila dibandingkan dengan topologi star ataupun topologi
ring. Topologi tree memecah keseluruhan jaringan menjadi beberapa
bagian hingga mudah untuk dikelola, selain itu topologi tree
mempunyai manajemen data yang baik dan memiliki akses segera,
yang memungkinkan dua atau beberapa perangkat lain dalam suatu
jaringan bisa terhubung secara cepat ke hub pusat [23].
2.1.6 Komponen Utama Dalam Jaringan LAN
1. Hardware
Perangkat keras adalah komponen dari komputer yang
fisiknya bisa dirasakan secara langsung serta mudah diraba,
contohnya Mouse, Keyboard, dan sebagainya, berikut merupakan
perangkat yang mendukung pembangunan jaringan dalam penelitian
ini diantaranya:
a. LAN Card
LAN Card merupakan sarana penting dalam
menyusun/merakit suatu jaringan, baik itu wilayah sempit

ataupun luas [24].
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Gambar 2. 9 LAN Card

b. Hub

Hub bentuknya seperti wadah persegi panjang sedang,
mempunyai beberapa port fungsinya menghubungkan dan
juga mengatur sejumlah komputer agar membentuk sebuah

jaringan.

Gambar 2. 10 HUB

c. Switch

Switch setara dengan bridge, sama-sama dapat
menyatukan dua buah LAN. Karena switch memiliki banyak
port, maka switch seringkali dikenal sebagai multiport bridge.
Dengan keahliannya sebagai multiport bridge bila port pada
switch sedang sibuk, maka port-port lain akan terus bekerja

tanpa merasa terganggu. Hub dan switch sangat mirip, akan
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tetapi switch lebih unggul daripada hub. Saat sebuah switch
mengirimkan informasi ia langsung menuju ke host tujuan,

berbeda dengan hub yang mengirimkan informasi/data

tersebut kesemua host [25].

Gambar 2. 11 Switch

d. Router

Router sebuah perangkat yang dirancang guna dapat
mengatur koneksi beberapa jaringan yang tersambung
didalamnya. Cara router beroperasi dengan memeriksa
alamat asalnya dan sasaran dari paket data yang melintasinya,
kemudian menentukan rute yang akan diambil paket untuk

mencapai tujuannya [26].

Gambar 2. 12 Router
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2.3 Cisco Packet Tracer

Sebuah program simulasi jaringan yang seringkali dimamfaatkan sebagai
media pembelajaran, memudahkan para siswa dan perancang jaringan untuk
melakukan percobaan terhadap keadaan/perilaku jaringan disebut Cisco Packet
Tracer. Demi memfasilitasi pengajaran dan pembelajaran mengenai konsep-
konsep teknologi kompleks, oleh sebab itu Cisco Packet Tracer menyediakan
simulasi, visualisasi, perancangan, penilaian dan kemampuan kolaborasi.
Beberapa kelebihan dari media pembelajaran menggunakan cisco packet tracer
adalah pembelajaran lebih menarik dikarenakan banyak komponen yang dipakai
dalam bentuk gambar. Merancang topologi jaringan dengan mudah dan peletakan

tiap perangkat jaringan bisa ditata dengan tatan yang rapi [27].

2.4 Wireshark

Wireshark merupakan istilah “Network Packet Analyzer”. Network Packet
Analyzer mempunyai keahlian dalam menangkap sejumlah paket-paket jaringan
dan berupaya dalam menampilkan segala informasi pada setiap paketnya dengan
perincian yang sangat jelas. Network Packet Analyzer diumpamakan seperti sarana
untuk melacak bagaimana keadaan didalam kabel jaringan dan apa yang sedang
terjadi. Salah satu contohnya tespen gunanya untuk memeriksa secara cepat
keadaan didalam suatu kabel listrik apa kabel tersebut memiliki daya listrik atau
tidak. Dahulu, tools seperti ini harganya terbilang mahal, namun setelah adanya
aplikasi wireshark sangat membantu para peneliti dalam menganalisis paket

jaringan dan tools yang disediakan wireshark gratis tanpa biaya [28].
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Gambar 2. 13 wireshark
Quiality of Service

Kemampuan sebuah jaringan dalam menyediakan layanan baik
mengatasi jitter maupun mengatasi delay. Quality of Service berguna
sebagai pengukur kualitas koneksi jaringan internet tujuan dari quality of
service menyediakan kualitas jaringan yang berbeda untuk berbagai macam
kebutuhan layanan disebuah jaringan IP. Quality of Service mempunyai

beberapa manfaat dalam penggunaanya antara lain:

1. Memberikan prioritas untuk aplikasi-aplikasi yang kritis pada
jaringan.

2. Memaksimalkan penggunaan investasi jaringan yang sudah ada.

3. Meningkatkan performa pada aplikasi yang sensitif terhadap

delay seperti halnya voice ataupun video [29].
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2.6 Kerangka Berpikir

Langkah selanjutnya menggambarkan hubungan antar variabel beserta alur
kerangka berfikir, disesuaikan dengan apa yang telah tertulis pada ruang lingkup
penelitian. Untuk menganalisis dan merancang jaringan komputer pada MTsN 1

Banda Aceh, kerangka yang disusun untuk penelitian adalah seperti berikut:

||
Penunjang simulasi ujian ANBK siswa di
MTsN 1 Banda Aceh

Membuat sebuah desain model jaringan
LAN pada lab MTsN 1 Banda Aceh

menggunakan cisco packet tracer untuk
penunjang simulasi ujian ANBK siswa

Membuat sebuah desain model jaringan
LAN menggunakan cisco packet tracer

Hasil akhir yang diharapkan adalah desain
jaringan LAN pada lab MTsN 1 Banda Aceh
menggunakan cisco packet tracer dapat
penunjang simulasi ujian ANBK siswa.

Gambar 2. 14 Kerangka Berfikir [30].
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis/pendekatan
penelitian kuantitatif yang mendeskripsikan variabel secara apa adanya didukung
dengan data-data yang berbentuk angka yang didapatkan dari keadaan sebenarnya.
Pada metode deskriptif mencakup beberapa hal seperti studi pustaka, analisa,

perancangan, dan pengujian sistem [31].

1. Studi pustaka
Tahapan menggali/mengkaji beberapa dasar teori dan penelitian
sebelumnya, teori disini yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian misalnya, LAN, Routing, metode QoS dan teori pendukung
lain yang saling berkaitan.

2. Analisa
Tahap ini peneliti melakukan analisa kebutuhan yang diperlukan
antaranya, perangkat lunak berupa aplikasi wireshark, cisco packet
tracer, Windows 11 Ultimate sebagai sistem operasi pada PC dan
laptop/komputer client. Topologi jaringan yang digunakan dan sebuah
komputer yang diperlukan dalam melakukan konfigurasi terhadap

topologi LAN [32].

23



24

3. Perancangan
Pada tahap ini peneliti mendesain sebuah rancangan jaringan komputer
yang siap diusulkan pada laboratorium MTsN 1 Banda Aceh dengan
melakukan konfigurasi topologi LAN menggunakan aplikasi cisco
packet tracer.

4. Pengujian sistem
Tahapan pengujian sesuai dengan rancangan yang diajukan peneliti
kemudian disimulasikan menggunakan aplikasi cisco packet tracer

[33].

3.2 Subjek Penelitian Dan Sumber Data
3.2.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian bertepatan di laboratorium MTsN 1 Banda Aceh,
waktu penelitian dimulai dari tanggal 15 s/d 20 Desember 2022. Alasan
mengapa subyek penelitian ini terpilih karena MTsN 1 Banda Aceh
merupakan sekolah favorit dan terkenal dengan pembelajaran yang bagus
dan sekolah yang disiplin dengan waktu. Maka karena itu peneliti ingin
meneliti secara mendalam terkait konektivitas jaringan internet disekolah
tersebut.

MTsN 1 Banda Aceh memiliki ruang laboratorium komputer dan
ruang laboratorium multimedia yang terdiri dari 120 komputer. Semua
komputer harus di setting supaya dapat digunakan pada satu jaringan dan

tersambung dengan jaringan internet sekolah. Pada saat merancang skema
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laboratorium komputer dan multimedia ini menggunakan toplogi tree
karena topologi tree mempunyai jaringan yang besar bila dibandingkan
dengan topologi star ataupun topologi ring. Topologi tree memecah
keseluruhan jaringan menjadi beberapa bagian hingga mudah untuk
dikelola, selain itu topologi tree mempunyai manajemen data yang baik
dan memiliki akses segera, yang memungkinkan dua atau beberapa
perangkat lain dalam suatu jaringan bisa terhubung secara cepat ke hub

pusat.

3.2.2 Sumber Data

Penelitian ini memperoleh suatu data dengan cara mengukur
Quality of Service (QoS) jaringan LAN, point-point yang perlu

diperhatikan sebagai berikut:

1. Memeriksa bandwidth yang tersedia

Jika bandwitdh yang diberikan semakin besar maka
bertambah banyak pula paket data yang masuk per detiknya, hingga
semakin lancar kecepatan koneksi jaringan yang digunakan para
pengguna, namun Anda tetap harus memeriksa jumlah klien lain
yang menggunakan jaringan yang sama [34].
2. Memeriksa besar delay

Jika nilai delay lebih kecil yang tercatat oleh Axence
netTools dalam suatu jaringan maka kian membaik pula kapasitas

jaringannya. Kebalikannya, jika nilai yang tercatat lebih tinggi maka
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kualitas jaringannya akan lebih buruk. Ketika nilai delay bertambah
tinggi maka bertambah lama pula paket data yang akan diterima.
Artinya, kapasitas jaringan akan melambat [35].

3. Memeriksa jumlah packet loss

Jika nilai packet loss semakin rendah yang tercatat oleh
Axence netTools pada jaringan maka kian membaik pula kapasitas
jaringannya. Kebalikannya, jika nilai yang tercatat lebih tinggi maka
kapasitas jaringan itu menjadi lebih buruk. Ketika nilai packet loss
bertambah tinggi maka semakin sedikit paket data yang berhasil

diterima dan kebanyakan yang hilang.

4. Memeriksa besar nilai jitter

Jika nilai jitter lebih rendah yang tercatat oleh Axence
netTools dalam jaringan maka kian membaik pula kualitas suatu
jaringan. Kebalikannya, jika nilai yang tercatat lebih tinggi maka

kapasitas jaringan lebih buruk.

3.2.3 Analisa Perancangan

1. Perencanaan Topologi Jaringan

Saat hendak melakukan routing, seharusnya router yang
satu dengan router lainnya sudah saling tersambung. Seorang
pengelola jaringan terlebih dahulu membentuk topologi dengan
menggunakan router. Ada beberapa dasar yang harus ditinjau

ketika hendak membuat sebuah jaringan yaitu.



27

a. Skalabilitas

Saat sebuah jaringan dibangun sebaiknya jaringan
tersebut mudah untuk dikembangkan, pengembangan dapat
dilakukan dengan menambah segmen jaringan atau menambah
jumlah router. Perluasan jaringan tidak serta merta
menyebabkan perubahan besar pada seluruh topologi yang ada,
seluruh jaringan tidak harus diperbarui [36].
b. Redundant

link cadangan (redundant) terdapat pada topologi
karena topologi yang bagus adalah yang memiliki link
cadangan antara router yang satu dengan router yang lainnya.
Kesalahan dalam satu tautan dapat dengan mudah dicadangkan
di tautan lain. Ini meningkatkan kualitas jaringan.
c. Performa jaringan

Topologi yang dibuat guna meningkatkan kecepatan
setiap link dalam jaringan, harus mampu mendukung teknik
penggabungan link dan mampu mendukung teknik load
balancing. Dengan meningkatnya kecepatan link antar
perangkat, jaringan punya akan bandwidth yang besar, hingga
data dalam jumlah besar juga dapat ditransfer melaluinya.

d. Keamanan

Demi menjaga keamanan dan kerahasiaan data yang

dikirim. Topologi yang dibentuk beserta perangkat yang
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digunakan mampu mendukung implementasi dari teknik-teknik

keamanan jaringan (security).

e. Manajemen dan maintenance
Pengendalian atau pengelolaan (management) informasi
yang melewati jaringan harus dilakukan dengan mudah.
Demikian juga saat mengelola setiap perangkat, administrator
jaringan harus dengan mudah melakukan konfigurasi pada
semua perangkat. Perawatannya pun harus mudah.
2. Perancangan skema topologi
Langkah selanjutnya dengan membentuk skema dan juga
desain pada tiap bagian untuk membentuk sebuah jaringan LAN,
menyesuaikan rancangan supaya sesuai dengan bentuk ruang
laboratorium MTsN 1 Banda Aceh, sehingga hasil dari
perancangan skema topologi yang akan dibangun berjalan dengan

efektif [37].

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Keseluruhan yang terdiri dari objek atau subjek, kejadian, atau
bahkan barang yang diminati untuk diteruskan lebih lanjut disebut populasi.
Jelasnya, populasi ialah keseluruhan dari bagian-bagian yang dapat diambil

untuk menarik sebuah hasil akhir. Pada penelitian ini populasinya adalah
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Siswali kelas VI11.1 dan VIII1.2 sebanyak 56 siswa di laboratorium MTsN 1
Banda Aceh.

2. Sampel

Perwakilan dari sebagian yang dimiliki oleh populasi dan sebagian
kecil inilah yang akan diperlukan dalam penelitian disebut sampel. Metode
yang diaplikasikan adalah probability sampling dengan pendekatan simple
random sampling, selain karena mudah diterapkan untuk populasi kecil,
simple random sampling menggunakan pengambilan sampel secara acak
tanpa mempertimbangkan jenjang/pangkat yang ada dalam populasi.
Misalnya, perbedaan kaya dan miskin atau berpangkat dan tidak berpangkat
ataupun perbedaan lainnya. Seluruh anggota populasi diberi kesempatan
untuk dijadikan sampel dengan cara acak nomor undian. Adapun rumus
untuk menghitung sampel untuk data responden menggunakan rumus slovin

sebagai berikut [38].

Table 3. 1 Sample

NO Kelas Jenin Total | Presentase
Kelamin
1 VIII.1 Laki-laki & 28 100%
Perempuan
Jumlah 28 Siswa
N
n

T 1+ Ne?
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Keterangan:
n = Sampel N = Populasi
e = Batas toleransi kesalahan (10%) 1 = Konstanta

3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ialah gejala yang timbul dalam penelitian berkaitan
dengan kondisi, keadaan atau tindakan yang menjadi target dari suatu penelitian
dan dapat mempengaruhi hasil penelitian deskriptif. VVariabel bebas (independent)
disini adalah jaringan internet, variabel inilah yang akan menjadi pengaruh terjadi
adanya perubahan. Sedangkan variabel terikat (dependent) adalah Quality of

Service yang akan dipengaruhi hasilnya [39].

Table 3. 2 VVariabel Penelitian

Variabel Indikator
e Delay

Quality of Service e Packetloss

(Dependent) e Throughput
o Jitter

e Berbagi sumber data

Jaringan Internet e Kemampuan tinggi
(Independent) e Medium komunikasi yang
cukup luas

e Akses informasi yang luas
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3.5 Instrumen Penelitian

Peneliti mengumpulkan data tentunya membutuhkan sebuah instrumen
penelitian. Instrumen penelitian diperlukan sebagai pengukur nilai variabel yang
sedang diteliti, sehingga banyak atau tidaknya suatu instrumen yang digunakan
pada penelitian disesuaikan dengan jumlah variabel yang sedang diteliti. Jika
variabel yang diteliti ada lima, maka total dari instrumen yang akan diteliti juga
lima. Instrumen dibentuk sendiri oleh peneliti karena instrumen diperlukan untuk
membuat pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat,

karena itu semua instrumen itu harus memiliki skala.

Cara peneliti menentukan skala pengukuran yaitu dengan Skala likert, selain
hasilnya lebih akurat, efisien dan komunikatif. Skala likert juga diaplikasikan
untuk mengukur sikap, pendapat individu maupun kelompok orang terhadap
fenomena/kejadian sosial. Fenomena sosial ini telah diuraikan secara khusus oleh
peneliti, sehingga disebut sebagai variabel penelitian. Adanya skala likert,
memudahkan setiap variabel yang diukur terlebih dahulu dijabarkan secara rinci
agar menghasilkan indikator variabel. Selanjutnya indikator variabel ini akan
dijadikan sebagai acuan dalam merumuskan setiap butir instrumen baik itu
pernyataan maupun pertanyaan. Jawaban setiap butir instrumen yang diperoleh

menggunakan skala likert pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



Table 3. 3 Skala Likert

Pernyataan Notasi Skor
Sangat setuju SS 5
Setuju ST 4
Ragu-ragu RG 3
Tidak setuju TS 2
Sangat tidak setuju STS 1

3.6 Kisi-kisi Instrumen
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Pada penelitian ini salah satu teknik pengumpulan data berbentuk kuesioner

yang berhubungan dengan analisis Quality of Service jaringan internet. Berikut

kisi-kisi instrumen adalah:

1. Kisi-kisi instrumen variabel Quality of Service

Table 3. 4 Variabel Quality Of Service

Indikator

Pernyataan

Jumlah

Delay

Tidak adanya penangguhan dalam mengirim
data menggunakan akun google.

Kecepatan jaringan dalam melakukan searching
data melalui google sangat bagus

Durasi yang diperlukan agar terhubung atau
login pada akun google terbilang cepat

Durasi yang diperlukan dalam mengirim dan
menerima informasi menggunakan akun google
terbilang cepat

Packetloss

Tidak terjadinya kegagalan dalam mengirim
informasi menggunakan akun google

Data yang dikirim dengan akun google tidak
pernah mengalami kehilangan data

Throughput

Kecepatan  jaringan  dalam  melakukan
download dan upload file pada akun google
terbilang cepat

Durasi yang diperlukan ketika membuka
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halaman situs google terbilang cepat

Saat mencari informasi pada web google
kecepatan jaringan bekerja dengan baik

Kinerja jaringan untuk menyimpan file ke
google dalam jumlah banyak pada saat yang
bersamaan terbilang bagus

Bandwidth mencukupi user saat mengolah file
pada 28 akun google masing-masing

jitter

Kapasitas jaringan pada web server yang
disediakan terbilang stabil setiap waktu

Delay yang terjadi pada jaringan web server
sangat minim dan tidak mengalami variasi

2. Kisi-kisi instrumen variabel Jaringan Internet [40].

Table 3. 5 Variabel Jaringan Internet

Indikator

Pernyataan

Jumlah

Jaringan
Internet

Jaringan internet terbilang mudah untuk
berbagi sumber data dengan user lain

jaringan internet mempunyai kemampuan
yang tinggi untuk mengakses dengat cepat

Jaringan  internet  mempunyai  medium
komunikasi yang cukup luas guna dapat
berkomunikasi dengan jarak jauh

Jaringan internet mudah diakses untuk
mendapatkan informasi yang luas

3.7 Uji Validitas Instrumen

Dikatakan instrumen tersebut valid apabila ia dapat mengukur sesuatu yang

diperlukan atau dapat mengukur apa yang diinginkan peneliti secara cepat dan

tepat. Uji validitas dilakukan guna mengukur derajat ketepatan suatu alat ukur

penelitian.
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N Distribusi Nilai ¢4 pe;
5% 1%
24 0,404 0,515
25 0,396 0,505
26 0,388 0,496
27 0,381 0,487
28 0,374 0,478

3.8 Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas artinya derajat stabilitas,

konsistensi atau akurasi yang

dibuktikan oleh jawaban instrumen. Reliabilitas bertujuan mengukur sejauh

manakah hasil pengujian suatu data tersebut reliabel dan tidak akan berubah

meskipun telah dilakukan pengujian berulang-ulang kali, reliabilitas adalah indeks

yang membuktikan sejauh mana alat ukur tersebut dapat diyakini atau

diandalkan. Rumus untuk menguji reliabilitas ialah dengan rumus Alpha

Cronbach seperti dibawah ini:

=]

Keterangan:
711 = Reliabilitas item
K = Banyaknya butir pertanyaan
ab? = Jumlah varians butir

at’> = Varians total

rag
Wi



35

3.9 Teknik Pengumpulan Data

Beberapa metode yang dipakai dalam mengumpulkan data yang dapat
mendukung penelitian analisis QoS jaringan di MTsN 1 Banda Aceh adalah
deskriptif dengan jenis penelitian kuantitatif, sementara itu teknik pengumpulan

data yang peneliti gunakan yaitu:

1. Kuesioner (angket) biasanya mengajukan beberapa pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden agar menghasilkan jawaban.
Kuesioner salah satu teknik pengumpulan data yang efektif jika
peneliti paham variabel apa saja yang perlu diukur dan apa yang

bisa diharapkan dari responden.

2. Wawancara dilakukan dengan pengurus laboratorium MTsN 1 Banda
Aceh guna mendapati informasi yang detail dan jelas. Peneliti juga
mengajukan proses tanya jawab secara terbuka kepada narasumber
yang paham mengenai permasalahan yang akan diteliti baik itu tentang

struktur jaringan ataupun topologi dan lain sebagainya [41].

3.10 Teknik Analisis Data

Statistik deskriptif merupakan teknik analisis data yang biasa digunakan
pada penelitian kuantitatif. Statistik deskriptif diperlukan untuk mendapatkan data
dengan cara mengumpulkan, mengurutkan sekaligus menggambarkan data yang
telah didapatkan dan selanjutnya ditampilkan dalam bentuk tabel, diagram,

ataupun grafik garis [42].
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QoS (Quality of Service) adalah metode analisis data untuk mengukur
seberapa baik/buruk suatu jaringan seperti throughput, delay/latency, jitter, dan
packetloss yang merupakan parameter-parameter dari Quality of Services (QoS)
[43]. QoS mengarahkan pada keterampilan suatu jaringan dalam menyediakan
berupa layanan yang cukup baik pada traffic jaringan melalui teknologi/aplikasi-
aplikasi yang berbeda-beda. QoS adalah tantangan besar dalam permasalahan

jaringan baik itu IP Address maupun internet secara keseluruhan [44].

Table 3. 6 Kategori Standards Nilai QoS [45].

Nilai Indek Presentase (%0) Kategori
38-4 95 - 100% Sangat Bagus
3-3,79 75 —94,75% Bagus
2-2,99 50 —74,75% Sedang
1-1,99 25— 49,75% Jelek

1. Parameter Quality of Service (QoS)
Berikut adalah parameter dari Quality of Service (QoS), diantaranya:
a. Throughput
Throughput disebut sebagai rentang waktu dalam mentransfer
informasi/data. Throughput ialah banyaknya jumlah paket yang berhasil
terdeteksi pada tujuan dari jumlah data yang dikirim dibagi dengan durasi
pengiriman data tersebut [46]. Berikut adalah kategori Throughput

menurut TIPHON.
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Table 3. 7 Standarisasi Throughput

Kategori Throughput Throughput indeks
Sangat Bagus 100 4
Bagus 75 3
Sedang 50 2
Jelek >25 1

Persamaan perhitungan Throughput:

Jumlah Data yang Dikirim

T =
e Waktu Pengiriman Data

b. Delay

Delay disebut sebagai durasi atau waktu tunda ketika suatu paket
melintasi/melewati dari alamat sumber ke alamat tujuan. Delay bisa
dipengaruhi karna jarak atau durasi yang dibutuhkan saat proses lama

[47]. Berikut adalah kategori Delay menurut TIPHON.

Table 3. 8 Standarisasi Delay

Kategori Latency Delay indeks
Sangat Bagus <150 4
Bagus 150 s/d 300 ms 3
Sedang 300 s/d 450 ms 2
Jelek >450 i

Persamaan Perhitungan Delay:

Total Delay

Del =
elay (s) Total Paket yang Diterima

c. Jitter

Jitter adalah jenis lain dari delay, artinya jitter artinya selisish antar

delay satu dengan yang lain. Cepat atau lambatnya jitter disebabkan oleh
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panjangnya antrian dan banyaknya tumpukan paket pada sebuah jaringan

[48]. Berikut adalah kategori Jitter menurut TIPHON.

Table 3. 9 Standarisasi Jitter

Kategori Ltency Jitter indeks
Sangat Bagus 0 ms 4
Bagus 75 ms 3
Sedang 125 ms 2
Jelek 225 ms 1

Persamaan Perhitungan Jitter:

Jitt Total Variasi Delay
itter =

Total paket yang diterima

Total variasi Delay = Delay — (rata-rata delay)

d. Packet loss merupakan jumlah paket yang tertunda artinya paket yang
dikirim tersebut tidak berhasil mencapai tujuannya [49]. Berikut adalah

kategori Packet loss menurut TIPHON.

Table 3. 10 Standarisasi Packet Loss

Kategori Latency Packet Loss indeks

Sangat Bagus 0 ms 4
Bagus 75 ms 3
Sedang 125 ms 2
Jelek 225 ms 1
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Persamaan Perhitungan Packetloss:

(Paket Data Dikirim — Paket Data Diterima)
Packetloss = — x 100%
Paket Data yang Dikirim

3.11 Alur Penelitian

Serangkaian tahapan dalam melaksanakan sebuah penelitian disebut sebagai
prosedur penelitian. Alur penelitian ini menggambarkan apa yang akan dikerjakan

selama masa penelitian. Menentukan permasalahan ialah poin utama yang harus

dilakukan peneliti, dijelaskan dibawah gambar ini:

Observasi Lapangan
Indentifikasi Masalah

Pengambilan data Wawancara & angket

Analisis Kebutuhan

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian
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Gambar diatas menjelaskan tentang tahapan penelitian ini akan dilakukan,
dengan langkah yang pertama adalah dimulai dengan observasi lapangan, lalu
mengidentifikasi masalah, setelah itu melakukan pengambilan data wawancara &
angket, kemudian membuat analisa kebutuhan sistem, lalu membuat desain

perancangan, hingga kegiatan selesai.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Umum

MTsN 1 Banda Aceh adalah salah satu satuan pendidikan negeri dengan
jenjang Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) beralamat di JIn Pocut Baren No.
114 Kp. Keuramat, Kelurahan Laksana, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda
Aceh. Dengan akreditas A, yang berada dibawah naungan Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi Aceh.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Banda Aceh berdiri pada tahun 1950. Awal
mula berdiri sekolah ini diberi nama dengan SMI (Sekolah Menengah Islam)
berlokasi di kodam Iskandar Muda dibawah naungan dan koordinasi Yayasan
Pendidikan Umat Islam (YPUI) yang dipimpin oleh A. Gani Usman (Ayah Gani).
Pada tahun 2017 hingga sampai sekarang di pimpin oleh bapak Junaidi IB., S.
Ag., M. Si.

Adapun fasilitas yang disediakan oleh MTsN 1 Banda Aceh dalam proses
kegiatan belajar mengajar terdiri dari 33 ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang
laboratorium komputer, ruang laboratorium multimedia & bahasa, ruang
laboratorium IPA, ruang pimpinan, ruang guru, ruang ibadah, ruang tata usaha
(TU), ruang usaha kesehatan sekolah (UKS) sekaligus ruang bimbingan
konseling, ruang Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), ruang kesenian, toilet,
dan gudang. MTsN 1 Banda Aceh juga menyediakan akses internet yang bisa

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.
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4.2 Daftar Responden MTsN 1 Banda Aceh

Table 4. 1 Daftar Responden

No Nama Siswa L/P
1 AA L
2 AQ P
3 ASZ P
4 AZT L
5 AM L
6 AAY L
7 CA P
8 FFG L
9 F P

10 HAS P

11 IFN P

12 IAA L

13 JH L

14 KNA P

15 MDAA L

16 MAD P

17 MA P

18 MDA L

19 MH L

20 MIL L

21 MZRF L

22 NRS P

23 NPM P

24 NA P

25 N P

26 NM P

27 NM P

28 NI P

4.3 Jumlah Responden MTsN 1 Banda Aceh

Table 4. 2 Jumlah Responden

Laki-laki

Perempuan

Jumlah

12 peserta

16 peserta

28 peserta

42
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4.4 Pengujian Instrumen

Untuk pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS
dengan taraf signfikasi 5% dengan sebanyak 28 responden, 7345 = 0.374. Untuk
menentukan valid pengujian apabila 73,1, > Traper dengan taraf signifikannya
5% maka bisa dinyatakan nilai instrumen tersebut valid, juga sebaliknya apabila
Thitung < Ttaber dengan taraf signifikannya 5% maka bisa dinyatakan nilai
instrumen tersebut tidak valid.

4.4.1 Hasil Uji Validitas

Validitas mendeskripsikan tingkat kemampuan alat ukur yang di
pakai untuk menyatakan sesuatu yang menjadi target dari pengukuran.
Karena itu validitas instrumen (kuesioner) dikatakan valid bila target
pengukuran sesuai dengan yang diinginkan, begitupula sebaliknya dikatakan
tidak valid bila tidak dapat mengukur apa yang ingin di ukur. Setelah
memperoleh hasil validitas instrumen dengan kriteria pengujian apabila
Thitung > Ttaber d€Ngan taraf signifikannya 0,05 maka bisa dinyatakan bahwa
alat ukur tersebut valid, juga sebaliknya apabila 73tyng < Traper Maka alat
ukur tersebut tidak valid. Hasil nilai keseluruhan instrumen penelitian
memperoleh nilai 74,4 lebih besar dari 7;45.;, dapat diambil kesimpulan

bahwa alat ukur dikatakan valid.
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Table 4. 3 Hasil Uji Validitas

No.Soal | rtabel | rhasil | Keterangan
Delay
1 0.374 0.828 Valid
2 0.374 0.652 Valid
3 0.374 0.811 Valid
4 0.374 0.892 Valid
Packet Loss
5 0.374 0.739 Valid
6 0.374 0.811 Valid
Throughput
7 0.374 0.652 Valid
8 0.374 0.892 Valid
9 0.374 0.892 Valid
10 0.374 0.828 Valid
11 0.374 0.705 Valid
Jitter
12 0.374 0.811 Valid
13 0.374 0.892 Valid
Jaringan Internet
14 0.374 0.892 Valid
19 0.374 0.652 Valid
16 0.374 0.763 Valid
17 0.374 0.892 Valid

4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu alat untuk membuktikan akurasi dari
suatu instrumen yang bisa diyakini atau tidak guna dijadikan sebagi hasil
penelitian yang baik. Setelah memperoleh hasil reliabilitas instrumen
dengan kriteria pengujian apabila Thityng > Teaper dengan  taraf
signifikannya 0,05 maka bisa dinyatakan bahwa alat ukur tersebut
reliable, juga sebaliknya apabila 13;ng < Ttaper Maka alat ukur tersebut

tidak reliable. Hasil pengujian instrument penelitian dari segi reliabilitas
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terhadap 28 responden siswa/i MTsN 1 Banda Aceh dijelaskan pada tabel

dibawah ini:
Table 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel r tabel r hitung Keterangan
Quality of Service 0.374 0.964 Reliable
Jaringan Internet 0.374 0.964 Reliable

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas dapat dipahami bahwa alpha
untuk variabel Quality of Service memperoleh nilai alpha sebesar 0.964
dan Jaringan internet juga memperoleh nilai alpha sebesar 0.964. Karena
pengukuran reliabilitas terhadap semua variabel menunjukkan nilai diatas
Traper = 0.374. maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil uji reliabilitas
sebagai alat ukur pada penelitian ini layak digunakan dalam artian hasil

ujinya reliable.

4.4.3 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan uji statistik yang diperlukan untuk
memeriksa apakah data yang akan diamati berdistribusi normal ataukah
belum, suatu data bisa dikatakan baik dan layak digunakan pada
penelitian karena data menghasilkan nilai distribusi secara normal. Uji
normalitas akan diperoleh bila sudah diberi perlakuan. Adapun gambar

hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 28
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 4,56732463
Most Extreme Differences Absolute ,086
Positive ,086
Negative -,085
Test Statistic ,086
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Gambar 4. 1 Uji Normalitas

Terlihat jelas dari gambar diatas, dinyatakan bahwa nilai
Unstandardized Residual dari variabel Quality of Service dan variabel
jaringan internet memiliki nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0.086 dan
nilai Asymp.sig. sebesar 0.200 yang angkanya lebih besar dari 0.05.
Artinya data diatas berdistribusi secara normal. Apabila nilai signifikansi

kurang dari 0.05 maka data dianggap tidak berdistribusi normal

4.5 Tanggapan Responden
1. Tanggapan responden terhadap variabel Quality of Service

Menurut data hasil pengumpulan kuesioner untuk variabel Quality
of Service dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Indikator

Pernyataan

Persentase

Rata-
rata

keterangan

Delay

Tidak adanya
penangguhan dalam
mengirim data
menggunakan akun google.

65%

Kecepatan jaringan
dalam  melakukan
searching data melalui
google sangat bagus

62%

Durasi yang dibutuhkan
agar terhubung atau login
pada akun google terbilang
cepat

57%

Durasi yang diperlukan
dalam mengirim dan
menerima informasi
menggunakan akun google
terbilang cepat

65%

63%

Netral

Netral

Netral

Netral

Packetloss

Tidak terjadinya
kegagalan dalam
mengirim informasi
menggunakan akun google

60%

Data yang dikirim
dengan akun google tidak
pernah mengalami
kehilangan data

57%

59%

Netral

Netral

Throughput

Kecepatan jaringan dalam
melakukan download dan
upload file pada akun
google terbilang cepat

62%

Durasi yang diperlukan
ketika membuka halaman
situs google terbilang cepat

65%

Saat mencari informasi
pada web google kecepatan
jaringan bekerja dengan
baik

65%

Kinerja jaringan untuk
menyimpan file ke google
dalam jumlah banyak pada
saat yang bersamaan
terbilang bagus

65%

Bandwidth mencukupi user
saat mengolah file pada 28
akun google masing-

67%

65%

Netral

Netral

Netral

Netral

Netral
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masing

Jitter

Kapasitas jaringan pada
web server yang

[0)
disediakan terbilang stabil S7%
setiap waktu
Delay yang terjadi pada
jaringan web server sangat 65%

minim dan tidak
mengalami variasi

Netral

61%

Netral

2. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Jaringan Internet

Menurut data hasil pengumpulan kuesioner untuk variabel Jaringan
Internet dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Indikator

Pernyataan

Persentase

Rata-rata

Keterangan

Jaringan
Internet

Jaringan internet terbilang
mudah untuk berbagi
sumber data dengan user lain

65%

jaringan internet mempunyai
kemampuan yang tinggi
untuk mengakses dengat

62%

Jaringan internet mempunyai
medium komunikasi yang
cukup luas guna dapat
berkomunikasi dengan jarak

54%

Jaringan internet mudah
diakses untuk mendapatkan
informasi yang luas

65%

62%

Netral

Netral

Netral

Netral

4.6 Hasil Pengukuran Analisa Quality of Service

Menurut pengumpulan data QoS (Quality of Service) diperoleh hasil

pengukuran sebagai berikut:
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1. Throughput

Throughput diartikan kecepatan dalam mengirim data secara
maksimal diukur dengan bps (bit per second). Singkatnya adalah total
keseluruhan paket yang diterima dan berhasil sama pada destination atau
kecepatan asli dari transmisi yang dikirimkan [50].

Berdasarkan data hasil pengujian untuk kualitas Throughput diketahui
bahwa jaringan internet pada laboratorium MTsN 1 Banda Aceh
dikategorikan sangat bagus hingga tidak bagus.

Table 4. 5 Throughput

Hari | Throughput | Presentase | Indeks kategori
(Mbps) Throughput
Kamis 5,39 86,83 4 Sangat Bagus
Jum’at 1,85 212,6 4 Sangat Bagus
Sabtu 2,45 10,62 1 Tidak Bagus
Senin 5,40 64,86 3 Bagus
Selasa 1,50 217,6 4 Sangat Bagus

2. Packet loss

Packet loss adalah persentase kehilangan sejumlah paket yang
dikirimkan, akan tetapi paket tersebut tidak mencapai tujuannya. Oleh
karena itu terjadilah kemacetan dalam proses transmisi paket. Kemacetan
dapat mengakibatkan banyaknya paket yang hilang saat masi dalam
proses pengiriman karena sudah melebihi live time dari suatu paket.
sehingga banyaknya lalu lintas jaringan yang harus difasilitasi pada

rentang waktu tertentu [51].
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Berdasarkan data hasil pengujian untuk kualitas Packet loss diketahui
bahwa jaringan internet pada laboratorium MTsN 1 Banda Aceh
dikategorikan sangat bagus.

Table 4. 6 Packet loss

Hari | Packet loss Kategori Indeks kategori
Packet loss
Kamis 0 0 ms 4 Sangat Bagus
Jum’at 0,081 0 ms 4 Sangat Bagus
Sabtu 0 0 ms 4 Sangat Bagus
Senin 0 0 ms 4 Sangat Bagus
Selasa 0 0 ms 4 Sangat Bagus
3. Delay

Delay merupakan durasi keterlambatan paket yang melintasi melalui
jaringan dari pengirim ke penerima. Keterlambatan bisa disebabkan karena
antrian panjang atau paket mengambil rute lain agar terhindar dari
kemacetan [52].

Berdasarkan data hasil pengujian untuk kualitas Delay diketahui
bahwa jaringan internet pada laboratorium MTsN 1 Banda Aceh
dikategorikan sangat bagus.

Table 4. 7 Delay

Hari Delay Indeks kategori
Kamis 0,01 Ms 4 Sangat Bagus
Jum’at 0,00 ms 4 Sangat Bagus
Sabtu 0,09 ms 4 Sangat Bagus
Senin 0,01 ms 4 Sangat Bagus
Selasa 0,00 ms 4 Sangat Bagus
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4. Jitter

Merupakan variasi delay antar kedatangan paket pada waktu
pengolahan paket data dan penghimpunan paket data. Jitter disebut
sebagai variasi delay, karena saling berkaitan [53].

Berdasarkan data hasil pengujian untuk kualitas Delay diketahui
bahwa jaringan internet pada laboratorium MTsN 1 Banda Aceh
dikategorikan sangat bagus hingga tidak bagus.

Table 4. 8 Jitter

Hari | Jitter Kategori Jitter Indeks kategori
Kamis 0,011 ms 0 ms 4 Sangat Bagus
Jum’at 0,000 ms 0 ms 4 Sangat Bagus
Sabtu -0,64 ms 225 ms 1 Tidak Bagus
Senin -0,003 ms 225 ms il Tidak Bagus
Selasa 0,001 ms 0 ms 4 Sangat Bagus

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan instrumen kuesioner
kepada responden yang berjumlah 28 terdiri dari siswa/i di laboratorium
MTsN 1 Banda Aceh. Kegiatan ini dilaksanakan guna melihat sejauh mana
kualitas jaringan internet berdasarkan dari hasil jawaban kuesioner delay,
packetloss, throughput dan jitter. topologi yang digunakan di laboratorium
komputer dan laboratorium multimedia adalah topologi tree karena topologi
tree mempunyai jaringan yang besar bila dibandingkan dengan topologi star
ataupun topologi ring. Topologi tree memecah keseluruhan jaringan menjadi

beberapa bagian hingga mudah untuk dikelola, selain itu topologi tree
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mempunyai manajemen data yang baik dan memiliki akses segera, yang
memungkinkan dua atau beberapa perangkat lain dalam suatu jaringan bisa
terhubung secara cepat ke hub pusat. sedangkan jaringan yang digunakan di

MTsN 1 Banda Aceh adalah jaringan Indihome dan providernya Telkom.

4.2.2 Analisa Kebutuhan
Perancangan desain jaringan ini hanya dilakukan melalui aplikasi
cisco packet tracer, maka karena itu penyusunan jaringan wireless
memerlukan beberapa komponen antaranya:
1. Perangkat lunak (software), yaitu:
a. Wireshark versi 4.0.2
b. Cisco packet tracer
c. Windows 11 Ultimate sebagai sistem operasi pada PC dan

laptop/komputer client.

4.2.3 Traffic Jaringan

Network traffic itu mengacu pada sejumlah data yang bergerak
melintasi jaringan pada titik waktu tertentu. Lalu lintas jaringan atau dikenal
sebagai lalu lintas data adalah komponen utama untuk pengukuran lalu lintas
jaringan, kontrol lalu lintas, dan simulasi. Peneliti menggunakan aplikasi

wireshark untuk melihat traffic jaringan MTsN 1 Banda Aceh.
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4.2.4 Desain Model Jaringan

Keseluruhan komputer dihubungkan pada switch dan switch
dihubungkan pada hub begitu juga dengan server. Antara laboratorium
komputer dengan laboratorium multimedia dipasang router, ditengahnya ada

tali penghubung keduanya agar kedua laboratorium dapat bertukar dokumen
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penting. Ketika setiap PC memiliki akses jaringan menuju ke server pusat,
maka langkah selanjutnya adalah mengatur IP Address untuk tiap-tiap
komputer. Berikut adalah desain jaringan LAN pada laboratorium MTsN 1

Banda Aceh.

o

Foet
oo

Gambar 4. 3 Desain model jéringahz

3

4.2.5 Implementasi Sistem

Desain jaringan dirancang guna menerapkan ke dalam program.
implementasi sistem ialah instruksi yang dilaksanakan untuk menyelesaikan
desain sistem yang sudah disetujui seperti halnya menguji atau memulai
menggunakan sistem yang baru. Pembentukan sistem disini merupakan
pembentukan program setting IP Address. Cara menginput IP Address dengan
memilih IP Configuration lalu menginput IP Address dan memilih static karena
IP yang dimasukkan adalah IP yang ditulis secara manual, isi juga pada Subnet

Mask dan Default Gateway nya. Setalah itu klik oke dan close, berikut adalah
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gambaran IP Address setelah di implementasikan pada jaringan yang sudah di

rancang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Menurut hasil dan pembahasan diatas mengenai analisis Quality of
Service jaringan internet di laboratorium MTsN 1 Banda Aceh dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada bagian indikator delay, packetloss, throughput, jitter dan
jaringan internet. Semua pengguna yang terhubung dengan jaringan internet di
laboratorium MTsN 1 Banda Aceh menjelaskan bahwa layanan internet yang
disediakan oleh MTsN 1 Banda Aceh masuk dalam kategori “Sedang” atau
bahasa lainnya adalah “Kurang Memuaskan”. Hal ini terlihat jelas dari data
hasil penyebaran kuesioner yang dihitung dengan aplikasi SPSS. Nilai rata-rata
untuk parameter delay 63% (Sedang), parameter packetloss 59% (Sedang),
parameter throughput 65% (Sedang), parameter jitter 61% (Sedang), dan pada

variabel jaringan internet 62% (Sedang).

Sedangkan hasil pengukuran parameter QoS yang dihitung menggunakan

aplikasi wireshark adalah sebagai berikut:

1. Hasil parameter delay pada hari kamis 0,01 ms masuk kategori
“Sangat Bagus”, hari jumat 0,00 ms masuk kategori “Sangat
Bagus”, hari sabtu 0,09 ms masuk kategori “Sangat Bagus”, hari
senin 0,01 ms masuk kategori “Sangat Bagus”, hari selasa 0,00 ms
masuk kategori “Sangat Bagus”, karena apabila nilai delay semakin

kecil maka bagus kapasitas jaringannya.
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2. Hasil parameter packetloss pada hari kamis 0 ms masuk kategori
“Sangat Bagus”, hari jumat 0,081 ms masuk kategori “Sangat
Bagus”, hari sabtu 0 ms masuk kategori “Sangat Bagus”, hari senin
0 ms masuk kategori “Sangat Bagus”, hari selasa 0 ms masuk
kategori “Sangat Bagus”, 4 karena apabila nilai packetloss rendah
maka bagus kapasitas jaringannya.

3. Hasil parameter throughtput pada hari kamis 5,39 dengan persentase
86,83 masuk kategori “Sangat Bagus”, hari jumat 1,85 dengan
persentase 212,6 masuk kategori “Sangat Bagus”, hari sabtu 2,45
dengan persentase 10,62 masuk kategori “Tidak Bagus”, hari senin
5,40 dengan persentase 64,86 masuk kategori “Bagus”, hari selasa
1,50 dengan persentase 217,6 masuk kategori “Sangat Bagus”,
karena apabila nilai throughtput besar/tinggi maka bagus kapasitas
jaringannya.

4. Hasil parameter jitter pada hari kamis 0,011 ms masuk kategori
“Sangat Bagus”, hari jumat 0,000 ms masuk kategori “Sangat
Bagus”, hari sabtu -0,64 ms masuk kategori “Tidak Bagus”, hari
senin -0,003 ms masuk kategori “Tidak Bagus”, hari selasa 0,001
ms masuk kategori “Sangat Bagus”, karena apabila nilai jitter

rendah maka bagus kapasitas jaringannya.

5.2 Saran

Peneliti akan memberikan beberapa saran atau masukan yang

diharapkan bermamfaat kepada pihak MTsN 1 Banda Aceh guna memperoleh
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hasil yang lebih maksimal. Beberapa saran yang dapat membangun adalah

sebagali berikut:

1. Kepada pihak MTsN 1 Banda Aceh agar selalu memperhatikan
kualitas jaringan internet baik itu dari segi Delay, Packetloss,
Throughput dan Jitter, karena apabila empat parameter diatas tidak
memenuhi standar maka dampak yang dirasakan kinerja jaringan
akan sering menghadapi hambatan dan alhasil bisa mengakibatkan
ketidakpuasan pengguna pada saat menggunakan jaringan.

2. Adanya batasan kepada para pengguna dalam menggunakan media
sosial terutama pada waktu jam pembelajaran dimulai karena dapat
mempengaruhi  traffic jaringan meningkat, sehingga dapat
menimbulkan gangguan-gangguan ataupun hambatan lainnya
terhadap kelancaran konektifitas jaringan tersebut.

3. Harapan kepada pengguna dalam menggunakan jaringan internet
manfaatkanlah dengan sebaik-baiknya dengan kondisi jaringan yang
dikegorikan “sedang” lebih baik tidak memaksa jaringan, baik
dalam hal download file ataupun upload file yang ukurannya besar

karena aktifitas seperti ini bisa mempengaruhi traffic pada jaringan.
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Judul Skripsi © Analisis Dan Desain Model Jaringan Komputer Pada Laboratorium MTSN 1 Banda
Aceh Untuk Penunjang Simulasi Ujian ANBK Siswa

KEDUA . Pembiayaan honorarium pembimbing pertama dan kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN
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Lampiran 2: Surat Penelitian Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

wument heepssistakad ar-caniiy ac wemahasiawe skademik penchiian cotak

KEMENTERIAN AGAMA
UNTVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

JI Syeikb Abdur Rand Kopelma Danussalam Banda Acch

Teblepon © 0651 2557321 Emaid winia ar-raniy ac i

Nomor @ B-15701/Un.08/FTK.1/TL.00/12:2022
Lamp -
Hal : Penelitian Itmiah Mahasiswa

Kepada Yth,

I. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Banda Aceh
2. Kepala MTsN 1 Banda Aceh

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini mencrangkan bahwa;

Nama/NIM : RATHANIL FONNA / 180212044
Semester/Jurusan : IX / Pendidikan Teknologi Informasi
Alamat sckarang : Gampoeng Jeulingke Kec. Syiah Kuala Banda Acch

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bermaksud
melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Tbu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan
judul Analisis dan Desain Model Jaringan Kompurer pada Laboratorium MTsN I Banda Aceh untuk
Penunjang Simulasi Ujian ANBK Siswa

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan

terimakasih.

Banda Aceh, 07 Desember 2022

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,
Berlaku sampai : 07 Januari 2023 Habiburrahim, M.Com., M.S., Ph.D.

07/12/2022, 14:07



Lampiran 3: Surat Keterangan Penelitian dari MTsN 1 Banda Aceh

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BANDA ACEH
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 BANDA ACEH
Jalan Pocut Baren No.114 Banda Aceh
Telepon (0651) 23965 Fax (0651) 23965 Kode Pos 23123
Website @ mtgnmodelbandaaceh.sch.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor :B-908 /Mts.01.07.1/TL.00.7/12 /2022

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Junaidi IB,S.Ag.,M.Si
NIP 1 19720911 199803 1 006
Jabatan : Kepala MTsN 1 Banda Aceh

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama . Raihanil Fonna

NIM 1 180212044

Jurusan :  Pendidikan Teknologi Informasi
Alamat : Jeulingke, Syiah Kuala

Benar yang namanya tersebut diatas adalah telah mengadakan penelitian pada Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Banda Aceh Mulai tanggal 15 s/d 20 Desember 2022, dalam rangka
menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi pada Fakultas
Tarbiah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dengan judul.” ANALISIS DAN
DESAIN MODEL JARINGAN KOMPUTER PADA LABORATORIUM MTsN 1 BANDA
ACEH UNTUK PENUNJANG SIMULASI UJIAN ANBK SISWA .

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan, agar dapat digunakan seperlunya.

Aeh, 21 Desember 2022
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Lampiran 4: Kuesioner Responden Siswa MTsN 1 Banda Aceh

KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS DAN DESAIN MODEL JARINGAN KOMPUTER PADA LABORATORIUM
MTSN 1 BANDA ACEH UNTUK PENUNJANG SIMULASI UJIAN ANBK SISWA

1. Petunjuk Pengisian
Kepada Yth. saudara/i responden, saya sebagai mahasiswi Prodi Pendidikan
Teknologi Informasi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh memohon kesediaan saudara/i untuk meluangkan waktu
guna mengisi kuesioner penelitian ini. Berilah tanda centang (V) pada jawaban

pilihan saudara/i di salah satu kolom yang tersedia dengan kriteria:

Pernyataan Notasi
Sangat setuju SS
Setuju ST
L Ragu-ragu RG
] Tidak setuju TS
L Sangat tidak setuju STS
2. Identitas Responden
Nama : Afia Oenibe
Jenis Kelamin D P pu o
Mata Pelajaran C A

Kelas HRVIIER:
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pada akun google terbilang cepat
Srtateinhisshumn -ddn “4 1

Pernyataan I © Alternatif Jawaban

Tk oo N "
ak adanya Penangguhan dalam mengirim data
menggunakan akyn google.

SS ST ]

RGTTS |

Kecepatan .jaringan dalam melakukan searching
data melalyj google sangat bagus

1
‘ /‘{

STS

—t

v

Durasi yang diperlukan agar terhubung atau Jogin

Durasi yang diperlukan dalam mengirim  dan
menerima informasi menggunakan akun google
terbilang cepat

Tidak terjadinya kegagalan dalam mengirim
informasi menggunakan akun google

Data yang dikirim dengan akun google tidak pernah
mengalami kehilangan data

Kecepatan jaringan dalam melakukan download dan
upload file pada akun google terbilang cepat

Durasi yang diperlukan ketika membuka halaman
situs google terbilang cepat

Saat mencari informasi pada web google kecepatan
jaringan bekerja dengan baik

Kinerja jaringan untuk menyimpan file ke google
dalam jumlah banyak pada saat yang bersamaan
terbilang bagus

Bandwidth mencukupi user saat mengolah file pada
38 akun google masing-masing

12

Kapasitas jaringan pada web server yang disediakan
terbilang stabil setiap waktu

13

Delay yang terjadi pada jaringan web server sangat
minim dan tidak mengalami variasi

S

14

Jaringan internet terbilang mudah untuk berbagi
sumber data dengan user lain

jaringan internet mempunyai kemampuan yang
tinggi untuk mengakses dengat cepat

Jaringan internet mempunyai medium komunikasi
yang cukup luas guna dapat berkomunikasi dengan
jarak jauh

informasi yang luas

Jaringan internet mudah diakses untuk mendapatkan
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dan Validasi Instrumen

ISWa

Hasil Responden Si

Lampiran 5

57
49
56
49
70
5
3

s
3
70
50
25
61

72
56

T2
63
T

3
61

30
43
3

70
Ell

m

33
1499

Lili]

0,57d|

92

0.37¢

Valid | Walid

88

0.374
Yalid

32

0,693 0.65253) 0,7637) 0.83258)

0,574
Valid

32

0,574

Valid

i1

0,374
Walid

a5

0.374]

Valid

92

0.57d
Walid

92

0,574
Yalid

392

0.37¢

Walid

a8

0,374

i1

0,374
Walid | VYalid

8%

0,374]
Valid

92

0.37¢

Walid

81
0.6M35) 0.632378( 0.733057| 0.5114| 0.6526) 0.832378) 0.832376) (.62658| 0.T0SG61S) 0.614] 08323781

0,574
Yalid
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Lampiran 6: Hasil Uji korelasi di Aplikasi SPSS

Not No2 Ho3 Nod Nos Nob Ned  Notd Not2  Not3 | MNoté  Noi5  Not6  Noi7  Total_Skor
Not Pearson Comslation 1 a2 50 s Tt es0 62 g5t s 10000 520 g0 75 s 3 ses 75" 8"
Sig. (ailed) 058 000 000 00 000 0% 000 000 000 04 00 000 000 0% o0t 000 000
N b n 2 ® 3 28 % b B 2 b} 8 28 % b B 28 %
No2 Pearson Comelation 362 1 a’ et 336 4’ 1000 87 397" 362 280 s3d a7 a7 10007 785" a7’ 653"
Sig. (Mailed) 058 on 0 080 o o0 gm o 058 148 0 037 037 000 000 037 000
N % B 2 b} b 1 ] b 8 2 b 8 1 % b 8 2 b
o3 Paarson Coralation 650" o’ 1 565" g2 1000" A | 565" ,_555" 650" T 1,000 565 565" ad 57 565" 11"
Sig. (ailed) 000 01 002 000 000 g 002 002 o0 000 002 002 N 000 002 000
N 28 8 28 2 3 28 ] 28 ] 28 ] 28 28 2 28 8 2 28
Nod Pearson Corelation 778" 297 565 1 58 568 ar 10007 10000 8T 782 5850 10007 397 491 1,0007 893
Sig. (talled) 000 07 om 03 g0 03 oo o0 000 000 002 oo 037 008 000 000
N 8 % 2 b ] 3 ] 8 ] 23 ] 3 3 pi] % % 23 %
Ho$ Pearson Conelation 617" 6 | w2 5 1 T T A T KL 139"
Sig. (Mailed) 000 00 o o3 om 8 am o3 oo gw o on | 031 080 0ot 003 000
N ) 3 23 E] 3 1 % 8 2 k] % % ] 2% % ) ] %
[ PearsonConslalon 8507 A | 10007 865 g4z 1 AW S5t seS e500 | A0 10000 585 | eS| A | 5T 56 811"
Sig. (Malleg) o 000 0 000 002 000 0 002 002 000 022 000 go2 002 o2 000 002
N 28 3 2 £} 3 23 % 28 2% 28 2% 3 28 % 2 3 2
No7 Pearson Correlation 82 10000 AW 367 EC TS 1 EC T 362 280 o 3 e 10000 765 397"
Sig. (Malled) DS 000 o0 03 00 om0 0 05 M9 oM 03 0w 000 o0 03 000
N i) b} 3 ® 8 3 B % ] 2 b 8 b1 ] b ] 2 b
Nog PearsonComelaion 775" 397 S5 10000 538 65T 7 10 100" s e sesT 100" | 1000" 87 401" 1000 893"
Sig (ailed) 000 07 o2 000 03 gn 037 000 o0 00 02 00 o0 oy 008 000 000
D 3 23 ® 3 3 n B B 23 A n % » 3 W e
Nog Pearson Comslation 775" 27 565 10000 538 s65 37 | 100" 1 a5t et sesT 000" 1.000" 387 am” 1000" [
Sig (ailed) 000 07 o2 000 03 oo 037 000 000 000 02 000 00 0w 008 000 000
| N b 3 2 b 3 28 % 8 3 2 L] 3 8 % b 3 28 b
Not0 Pearson Comelation 1,000 362 g50° 75 BT @500 362 st g8 1 529" gs0C g5 75 362 588 st 829
Sig. (2ailed) 000 08 oo a0 g0 pw psm g0 o0 04 000 o0 o 0s o on 000
N E] b b ] b 3 3 b 3 pi} ] b} b} 23 b 3 3 b}
Not1 Pearson Conelaion 529 260 T I [ a0 200 e | g2 528" 1 40 e ren”
Sig. (Mailed) e e m oo g e I )
N F] b Bl # ] % 23 2 8 x| all = k]
Not2 PearsonComelation 8500 434 10000 565 8a2" 100" 4 | 565 5650 6500 430 1 565 68"
R R T ) m o2 o m ] 2| . [
] 5 b ay = 2 ] b b ]
Not3 PearsonComelaton 775 397 565 1000" 538" 1 100"
$ig. (Hailed) 000 037 002 000 003 000
N ] b b} 3 B ] 3
Not4 Parsan Comelation 538 1,000 1
Sig. (Mailed) 009 o 0 o3
N b} b} k] i} b 3 b} 3 3 b}
Not§ Pearson Conslation 334 362 20 4 397 3a7 1] a8 | o 653
Sig.(2-tailed) 080 058 ug o oW w00 gu 000
N F] b B A 0» n @Al B A 3 % 3 ] »
Not& PearsonConelaton 566~ 765" 657 491" 78 - Y S 1 T T I 1 e 764"
Sig. (ailed) ot o0 o0 008 001 o0t 0% 0 g8 08 000 008 000
N » n = B ®» ®  ®» ® N » | R N w0 %
Not7 PearsonComelaton 775 397 565" 1000° 538" g65 397 10000 1o00” 78" g7e”  sest 10000 1000”37 4m” 1 893"
sig (tailed) 00 0y g om 002 03 00000 000 0o 02 o0 000 g3 008 000
N VEE b 3 ] ‘ 3 3 b1} 3 3 ] b 3 ] % 3 23 %
TotalSkor PearsonComelaton)l 28" 653° 1" | 8s3 | 7 A 1
So.(ld) | 00 00 om0 000 000 o0 0 M0 000 Qo0 Q00 00 G0 o0 @0 0w oo
N E] 8 3 % » 3 3 gL 3 3 » 8 8 3 ) 3 3 »

**. Corelationis significant at the 0.01 level (-tailed).
* Correlation s significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 7: Hasil Uji Reliabilitas di Aplikasi SPSS

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 28 100,0
Excluded® 0 .0
Total 28 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,964 17
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if  Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted  Correlation Deleted
Nol 50,25 247,972 ,808 ,961
No2 50,39 248,396 ,604 ,964
No3 & 50,64 240,460 ,781 ,961
No4 50,25 240,343 877 ,960
No5 50,50 243,593 ,699 ,963
No6 50,64 240,460 ,781 ,961
No7 50,39 248,396 ,604 ,964
No8 50,25 240,343 877 N ,960
No9 O 025 240,343 ,877 ,960
No10 50,25 247,972 ,808 ,961
Noll 50,14 248,868 ,668 ,963
No12 50,64 240,460 ,781 ,961
No13 50,25 240,343 ,877 ,960
No14 50,25 240,343 ,877 ,960
No15 50,39 248,396 ,604 ,964
No16 50,82 250,152 ,736 ,962
Nol7 50,25 240,343 ,877 ,960
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Lampiran 8: Hasil Desain Jaringan di Cisco Packet Tracer

BZ1BLIF

ce T Bget
PCST PG FCH poss FOB rom PCSI

safatal
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Lampiran 9: Dokumentasi Penelitian dan Pembagian Kuesioner
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